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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan mengenai 

kemiskinan, strategi bertahan hidup keluarga, dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan keluarga serta upaya pengentasannya di desa Wolomotong, dapat 

ditegaskan bahwa kemiskinan merupakan realitas sosial yang kompleks dan tidak 

dapat dipahami hanya dari sisi ekonomi semata. Kemiskinan di Wolomotong 

tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan pendapatan, tetapi juga mencakup 

keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, lapangan kerja, serta peluang 

untuk mengembangkan diri. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki 

dimensi struktural dan kultural yang saling berkaitan, sehingga membutuhkan 

pendekatan yang komprehensif dalam upaya penanggulangannya. 

Penelitian ini mengungkap bahwa kondisi kemiskinan yang dialami keluarga 

di Wolomotong tidak membuat mereka kehilangan daya juang. Sebaliknya, 

keluarga miskin mengembangkan berbagai strategi bertahan hidup sebagai bentuk 

adaptasi terhadap keterbatasan yang mereka hadapi. Strategi tersebut antara lain 

dengan melakukan pekerjaan tambahan, memanfaatkan sumber daya alam yang 

tersedia, memperkuat relasi sosial dalam keluarga, serta membangun solidaritas 

dengan masyarakat sekitar. Praktik gotong royong, saling membantu, dan berbagi 

menjadi kekuatan sosial yang penting dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidup. Temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat miskin bukan kelompok 

yang pasif, tetapi memiliki kreativitas dan ketahanan dalam menghadapi tekanan 

ekonomi, sebagaimana juga ditekankan oleh James C. Scott, bahwa masyarakat 

miskin juga berusaha senantiasa mengembangkan strategi untuk mempertahankan 

eksistensinya. 

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hidup keluarga tidak 

hanya ditentukan oleh kondisi materi, tetapi juga dipengaruhi oleh relasi sosial, 

nilai-nilai budaya, dan keyakinan religius. Keharmonisan keluarga, rasa syukur, 

serta harapan terhadap masa depan menjadi sumber kekuatan psikologis yang 
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membantu mereka menghadapi berbagai kesulitan hidup. Iman serta kehidupan 

religius memainkan peran penting sebagai sumber motivasi. Kehadiran komunitas 

gereja dan kegiatan keagamaan memberikan ruang solidaritas dan dukungan 

emosional bagi keluarga miskin, sehingga mereka tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi situasi sulit. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa berbagai program bantuan 

sosial yang diberikan pemerintah telah memberikan manfaat, tetapi belum 

sepenuhnya mampu mengatasi akar permasalahan kemiskinan di Wolomotong. 

Bantuan tersebut cenderung bersifat sementara dan belum diikuti dengan program 

pemberdayaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang 

lebih efektif, seperti peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan keterampilan, 

pengembangan ekonomi lokal, serta penguatan kapasitas masyarakat agar mampu 

berkembang secara mandiri. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan dari 

Amartya Sen yang menekankan pentingnya pengembangan kemampuan manusia 

dalam meningkatkan kualitas hidup. 

Pertama, kondisi kemiskinan yang dialami oleh sebagian keluarga di desa 

Wolomotong merupakan fenomena yang bersifat kompleks dan multidimensional. 

Kemiskinan tidak hanya dipahami sebagai kekurangan pendapatan, tetapi juga 

berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang 

kerja. Sebagian besar keluarga miskin bergantung pada sektor pertanian 

tradisional dengan hasil yang tidak menentu, terutama karena faktor cuaca, 

keterbatasan lahan, serta minimnya teknologi pertanian yang digunakan. Kondisi 

ini menyebabkan pendapatan keluarga tidak stabil dan sulit untuk memenuhi 

kebutuhan hidup secara layak. 

Kedua, kemiskinan di desa Wolomotong dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik struktural maupun kultural. Faktor struktural meliputi terbatasnya lapangan 

kerja, rendahnya akses terhadap sumber daya ekonomi, serta kurangnya program 

pemberdayaan yang berkelanjutan. Sementara itu, faktor kultural terlihat dalam 

pola hidup sederhana, kuatnya ketergantungan pada alam, serta rendahnya 

motivasi untuk mengembangkan usaha produktif karena keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan. Selain itu, tingkat pendidikan yang rendah juga menjadi 

penghambat bagi keluarga dalam meningkatkan taraf hidup mereka. 
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Ketiga, menghadapi situasi dan tekanan terhadap kemiskinan, keluarga di 

daerah pedesaan Wolomotong mengembangkan berbagai strategi bertahan hidup. 

Strategi tersebut antara lain  diversifikasi pekerjaan, seperti bekerja sebagai buruh, 

merantau, atau menjalankan usaha kecil-kecilan. Selain itu, keluarga juga 

memanfaatkan jaringan sosial, seperti bantuan dari kerabat, tetangga, maupun 

komunitas lokal. Praktik gotong royong dan solidaritas sosial masih kuat dan 

menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi kesulitan ekonomi. Strategi lain 

yang dilakukan adalah penghematan dalam pengeluaran rumah tangga serta 

pemanfaatan sumber daya lokal, seperti hasil kebun dan ternak. 

Keempat, kemiskinan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan keluarga. Dampak tersebut terlihat dalam aspek pendidikan, kesehatan, 

relasi sosial, dan kesejahteraan psikologis. Anak-anak dari keluarga miskin sering 

menghadapi keterbatasan dalam mengakses pendidikan yang lebih tinggi. Dalam 

bidang kesehatan, keluarga cenderung menunda pengobatan karena keterbatasan 

biaya. Selain itu, kemiskinan juga mempengaruhi kondisi emosional dan relasi 

dalam keluarga, seperti munculnya kecemasan, tekanan, serta konflik internal 

akibat keterbatasan ekonomi. 

Kelima, meskipun menghadapi berbagai macam tantangan ekonomi, 

keluarga-keluarga miskin di Wolomotong menunjukkan daya tahan dan 

kemampuan adaptasi yang kuat. Nilai-nilai budaya lokal, solidaritas sosial, serta 

semangat kebersamaan menjadi faktor penting yang membantu keluarga tetap 

bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi sosial yang 

besar untuk dikembangkan dalam upaya peningkatan kesejahteraan. Bentuk-

bentuk strategi ini menunjukkan adanya kemampuan adaptasi masyarakat 

Wolomotong dalam menghadapi situasi sulit. 

Dengan demikian,  fenomena kemiskinan di desa Wolomotong tidak hanya 

membutuhkan pendekatan ekonomi, tetapi juga pendekatan sosial, budaya, dan 

pemberdayaan terhadap masyarakat. Upaya pengentasan kemiskinan di desa 

Wolomotong perlu dilakukan secara holistik dan berkelanjutan agar mampu 

meningkatkan kualitas hidup keluarga secara nyata. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

5.1.1 Bagi Pemerintah Desa dan Daerah 

       Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan program pemberdayaan 

masyarakat yang berfokus pada penguatan ekonomi keluarga. Program tersebut 

dapat berupa pelatihan keterampilan, pengembangan usaha mikro, serta dukungan 

modal usaha yang berkelanjutan. Selain itu, pemerintah juga perlu meningkatkan 

akses masyarakat terhadap pendidikan dan kesehatan melalui kebijakan yang 

inklusif dan tepat sasaran. Pendampingan bagi keluarga miskin sangat penting 

agar program yang diberikan tidak hanya bersifat bantuan sementara, tetapi 

mampu meningkatkan kemandirian ekonomi. 

5.1.2  Bagi Masyarakat Desa Wolomotong 

       Masyarakat diharapkan terus mengembangkan solidaritas sosial, gotong 

royong, serta kerja sama dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Nilai-

nilai budaya lokal yang mendukung kebersamaan perlu dipertahankan dan 

dikembangkan. Selain itu, masyarakat juga perlu untuk meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pendidikan, keterampilan, dan inovasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Sikap terbuka terhadap perubahan dan kemajuan juga 

menjadi faktor penting untuk keluar dari kemiskinan. 

5.1.3  Bagi Lembaga Sosial dan Gereja 

       Lembaga sosial dan Gereja diharapkan berperan aktif dalam mendampingi 

keluarga miskin melalui program pemberdayaan, pendidikan, dan pembinaan 

spiritual. Pendampingan pastoral yang berorientasi pada kesejahteraan keluarga 

sangat penting, terutama dalam memberikan motivasi, penguatan mental, serta 

nilai-nilai harapan dan solidaritas. Hal ini relevan dengan pendekatan pastoral 

yang juga menjadi bagian dari kajian teologi sosial. 

5.1.4  Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, khususnya terkait 

dengan cakupan wilayah serta jumlah responden yang diteliti. Oleh karena itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif, misalnya dengan membandingkan kondisi 
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kemiskinan di beberapa desa. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji 

dampak migrasi, gender, serta peran perempuan dalam strategi bertahan hidup 

keluarga, mengingat hal ini penting dalam konteks sosial pedesaan. 
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